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Waspada Bencana Hidrometeorologi 

”Selama 4 sampai 15
April total ada sebanyak 16
operasi pemindahan pasien
di seluruh objek wisata, ke-
celakaan (laka) lalu lintas
17 orang selamat semua, la-
ka laut sembilan orang sela-
mat semua, dan pertolon-
gan kepada wisatawan 12
luka dan dirawat. Meski
sempat ada kasus laka, tapi
secara umum pengamanan

wisatawan yang datang ke
Yogya cukup lancar,” kata
Kepala Pelaksana BPBD
DIY Noviar Rahmad di
Kompleks Kepatihan, Rabu
(17/4).

Noviar mengatakan, apa-
bila dibandingkan dengan
tahun sebelumnya jumlah
insiden di destinasi wisata
mengalami penurunan
cukup banyak. Pasalnya

untuk tahun sebelumnya
sempat ada laka laut yang
menewaskan tiga orang.
Sedangkan untuk tahun ini
meski ada yang terseret om-
bak tapi semuanya selamat.
Kendati jumlah kasus atau
kejadian cenderung menu-
run, pihaknya meminta ma-
syarakat untuk tetap was-

pada. Sebab sampai saat ini
bencana hidrometeorologi
masih menjadi ancaman ba-
gi DIY. Beberapa ancaman
bencana hidrometeorologi
itu meliputi tanah longsor,
banjir maupun gelombang
tinggi. Karena bencana
tersebut terkadang kejadi-
an mendadak, kewas-
padaan masyarakat menja-
di penting. Dengan adanya
kewaspadaan tersebut, ter-
jadinya korban bisa di-
antisipasi sejak dini.

”Selain peningkatan ke-
waspadaan, antisipasinya
di tiap kelurahan terus di-
lakukan salah satunya
lewat FPRB. Keberadaan
FPRB ini selalu siaga keti-
ka ada bencana, jadi mere-
ka semua sudah siap ber-
sama relawan,” terang-
nya. (Ria)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Meski saat libur sempat
ada kejadian atau insiden laka laut, tapi jum-
lahnya tidak sebanyak tahun sebelumnya.
Walaupun kecelakaan laut dan pertolongan
kepada wisatawan yang mengalami luka dan
mesti mendapat perawatan intensif menjadi
yang terbanyak, tetapi korban jiwa tidak ter-
lalu signifikan. Antisipasi dan kesiapsiagaan
dari para petugas menjadikan kasus atau ke-
jadian bisa lebih cepat tertangani. 

SEMINGGU KEPERGIAN BABE CABITA

Istri Ungkap Kenangan

1 Dari 10 Perempuan di Garis Kemiskinan Ekstrem
YOGYA (KR) - Satu dari 10 perem-

puan di dunia ini berada di garis kemis-
kinan ekstrem. Perempuan dalam kat-
egori ini betul-betul tidak memiliki apa-
apa, tidak ada tempat tinggal, tidak
ada penghasilan yang memadai,
kalaupun ada kurang dari Rp 500 ribu
per bulan serta tidak memiliki akses
apapun. Dan di Indonesia, mereka
yang paling terdampak adalah perem-
puan petani dan nelayan. 

”Di DIY ada sekitar 8.000 perempuan
di garis kemiskinan ekstrem. Ini bukan
angka sedikit. Karenanya anggaran re-
sponsif gender harus diwujudkan ter-
masuk di daerah,” ujar Sekum PP Ai-
syiyah (PPA) Dr Tri Hastuti NR ketika
melaporkan hasil pertemuan di PBB di
Kantor PPAisyiyah, Rabu (17/4). Kepa-
da media Tri menegaskan, keikutser-
taan Aisyiyah sebagai NGO yang men-
daftar dan mendapat approve dari
Kowani. 

Sebagaimana diketahui, Sekum PPA
Dr Tri Hastuti bersama Ketua PPAProf
Dr  Masyitoh mewakili Aisyiyah meng-

ikuti Commission on the Status of

Women/CSW atau Sidang Komisi
Status Perempuan ke-68 di Kantor
Pusat PBB New York. Pertemuan dise-
lenggarakan 11-22 Maret dan dari
Indonesia juga diikuti dari Bappenas,
Kantor Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak serta dari Kowani. 

Disebutkan, permasalahan meng-
atasi kemiskinan sangat penting.
Karena dunia saat ini berada pada per-
simpangan penting menuju kesetaraan
gender. ”Secara global, saat ini 10,3%
perempuan hidup dalam kemiskinan
ekstrem dan mereka lebih miskin di-
banding laki-laki,” jelas Tri.

Dijelaskan, kemajuan dalam pengen-
tasan kemiskinan harus 26 kali lebih
cepat untuk mencapai SDGs 2030.
Kemajuan ini perlu dipercepat dan
membutuhkan investasi. Data dari 48
negara berkembang disebut Sekum PP
Aisyiyah menunjukkan bahwa dibu-
tuhkan tambahan $360 miliar per
tahun untuk mencapai kesetaraan gen-
der dan pemberdayaan perempuan di

seluruh tujuan utama global. 
Perubahan Iklim

Dalam kesempatan berbicara dalam
side event salaam 2 menit, Tri Hastuti
atasnama NGO Aisyiyah menegaskan
pentingnya anggaran responsif gender
mendapat perhatian semua pihak.
”Jika melihat siapa perempuan paling
miskin di Indonesia ialah mereka pe-
rempuan nelayan dan tani. Keseharian
mereka berkutat dengan masalah
nelayan dan tani, tapi tidak dianggap,”
tandasnya. Apalagi ketika dikaitkan
dengan perubahan iklim, climate

change. 
”Ironisnya, perempuan nelayan dan

tani ini tidak memiliki identitas terma-
suk identitas politik. Sehingga ketika
ada bantuan bahkan ada program pen-
dampingan, mereka tidak mendapat-
kannya. Hanya karena status mereka
adalah ibu rumah tangga,” tandas Tri.
Realita ini, lanjut Sekum PPA, mesti-
nya dilihat dan identitas mereka pun
didapat. Sehingga mereka, menurut-
nya, tidak akan ditinggalkan.     (Fsy)-f

APRINDO - POLDA DIY

Perkuat Ekonomi Masyarakat

YOGYA (KR)  - Asosiasi
Pengusaha Ritel Indonesia
(Aprindo) DIY berkolaborasi
dengan Kepolisian Daerah
(Polda) DIY terus mendu-
kung pengembangan UM-
KM dalam meningkatkan
omzet penjualan. Hal ini se-
bagai wujud dukungan pen-
guatan ekonomi masyara-

kat.
”Aprindo DIY dan Polda

DIY memiliki kesamaan mi-
si, dengan perekonomian
masyarakat yang stabil
mendukung terciptanya si-
tuasi Kamtibmas dan per-
ekonomian lancar,” tutur
Ketua Dewan Pimpinan Ca-
bang (DPC) Aprindo Bantul

Supriyandi Banyuaji kepa-
da KR, Rabu (17/4).

Banyak program naik ke-
las UMKM digeber Aprindo,
bukan hanya lokal tapi juga
global (mendunia) men-
dukung program pemerin-
tah dalam penguatkan eko-
nomi. ”Di pengujung Rama-
dan kemarin Aprindo DIY -
Polda DIY sukses mengge-
lar pelatihan digital mar-
keting  untuk UMKM di
DIY di Griya Dahar Omah
Mbok Jinah By Deddy Ro-
mero Trirenggo, Bantul se-
kaligus buka bersama,”
ungkapnya. 

Diikuti antusias puluhan
pelaku UMKM Kota/Kabu-
paten se-DIY, pelatihan dan
silaturahmi UMKM sekali-
gus meningkatkan sinergi
dan kolaborasi agar naik ke-
las. (Vin) -f

SYAWALAN KELUARGA BESAR UJB

Rektor: Perbaiki Diri untuk Kemajuan Kampus
YOGYA (KR) - Keluarga

Besar Universitas Janaba-
dra (UJB) Yogyakarta me-
ngadakan acara Syawalan
1445 H di Auditorium KPH
Poerwokoesoemo UJB, Ja-
lan Tentara Rakyat Mata-
ram 55-57 Yogyakarta, Se-
lasa (16/4). Menghadirkan
pembicara/penceramah Us-
tad H Purwanto SAg. Sya-
walan dihadiri pengurus,
pembina dan pengawas
Yayasan Perguruan Tinggi
Janabadra, pimpinan uni-
versitas, dekan, ketua lem-
baga, dosen dan karyawan
serta tamu undangan.

Rektor Universitas Jana-
badra Dr Risdiyanto meng-
ucapkan selamat Idul Fitri
kepada segenap keluarga
besar Universitas Janaba-
dra. Menurutnya, Syawal
bermakna peningkatan, se-
hingga diharapkan terjadi
peningkatan pada diri, mi-

nimal peningkatan dalam
hal ibadah.

Menyadur pernyataan da-
ri John F Kennedy, kata Rek-
tor, bahwa perubahan ada-
lah hukum kehidupan. Ini
mengandung maksud bah-
wa mereka yang hanya meli-
hat masa lalu dan masa kini
saja, pasti akan kehilangan
masa depan. Oleh karena
itu, institusi UJB harus

melihat juga ke masa depan,
tentang tantangannya.

Rektor berharap UJB
menjadi bagian dari institu-
si yang adaptif terhadap ke-
majuan zaman.  ”Mari kita
menjadi pribadi yang selalu
memperbaiki diri, untuk ke-
mudian memperbaiki insti-
tusi kita (Universitas Jana-
badra) yang kita cintai,”
katanya.                      (Dev)-f

Berpuisi Bersama BSO Sanggar Lincak FIB UGM
BERPUISI adalah aktivitas

yang digemari oleh berbagai ka-
langan, tidak terkecuali kalang-
an muda mahasiswa. Kebebasan
untuk menciptakan karya tulis-
an dan sastra indah yang meng-
gambarkan cuplikan atau mo-
men kehidupan dituangkan me-
lalui bait dan barisan kalimat
yang tidak terkekang oleh aturan
kaku. 

Di lingkungan Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Gadjah Ma-
da (FIB UGM), ruang untuk ber-
karya menciptakan puisi dijadi-
kan wadah melalui kegiatan ma-
hasiswa, Badan Semi Otonom
(BSO) Sanggar Lincak FIB
UGM.

Abyan Irsyad Fawzi, selaku
Ketua BSO Sanggar Lincak me-
nuturkan, bermula dari kumpu-
lan penggemar puisi kalangan
mahasiswa FIB UGM yang ke-
mudian terbentuk komunitas

puisi, Sanggar Lincak memberi-
kan ruang bagi mahasiswa FIB
UGM untuk berkumpul dan
berkreasi bersama menghasilkan
karya puisi dengan perkumpulan
yang diadakan setiap minggu di
FIB UGM. 

”Kegiatan rutin yang diadakan
oleh Sanggar Lincak seperti Ke-
las Baca Puisi dan Rabun Senja

yang terbuka untuk umum, men-
jadi daya tarik bagi mahasiswa
FIB UGM untuk berpartisipasi
dan mengikuti aktivitas berpuisi
bersama mahasiswa fakultas
lainnya,” kata Abyan Irsyad
Fawzi, belum lama ini. 

Pada 20 Maret 2024, Sanggar
Lincak mengadakan kegiatan
mingguan rutin. Abyan Irsyad

Fawzi, selaku Ketua BSO Sang-
gar Lincak memandu kegiatan
rutin bersama 6 mahasiswa lain-
nya untuk menciptakan kreasi
puisi dengan membawakan tema
spesial pada hari itu, ‘Religiu-
sitas’.

Para mahasiswa diberikan
waktu 15 menit untuk menyusun
puisi kreasi mereka, kemudian
membacakan puisi masing-ma-
sing. Tiap mahasiswa juga di-
berikan kesempatan untuk men-
jelaskan latar belakang dari puisi
yang mereka susun.

Tidak hanya menjelaskan la-
tar belakang, masing-masing
mahasiswa juga berbagi penga-
laman mereka dan saling me-
nanggapi secara interaktif dari
karya puisi mereka. Hal ini ber-
tujuan untuk membangun rasa
kebersamaan dan ruang aman
untuk tidak hanya berpuisi, na-
mun bercerita. (Dev)-f

17 Tahun Persahabatan Udin dan Asrul dalam PPT

KR-Istimewa

Foto bersama di sela Pelatihan Digital Marketing
dorong UMKM naik kelas. 

KR-Istimewa

Keluarga besar Universitas Janabadra saling
bersalaman.

KR-Riyana Ekawati 

Noviar Rahmad 

SEPEKAN sudah komika Babe Cabita meninggal dunia.

Istrinya, Fati Indraloka mengungkapkan betapa beratnya usai

kepergian sang suami ini.

Hal tersebut disampaikan Fati Indraloka dalam Instagram Stories

miliknya. Fati mengaku berat usai ditinggal selamanya oleh

suaminya itu. Dalam postingannya, Fati juga memperlihatkan

pelukan terakhir dengan suaminya itu.

ÓIni minggu yang berat. Dan ini pelukan terakhir kamu di subuh

itu sebelum berpulang, terasa hangat namun sangat kencang

sekali seakan nggak mau pisah,Ó tulis Fati Indraloka dalam

Instagram Stories miliknya.

Fati mulai bisa mengungkapkan kenangan bersama Babe

Cabita. Seperti saat memperlihatkan percakapan sebelum Babe

Cabita meninggal dunia.

ÓIni percakapan kita 2 malam sebelum kamu berpulang, setiap

hari nya slma d rs kita selalu tidur di bed yg samaa walau

sempit2an hihihi dan skrg kamu udh jelas puas lihat fati yaaa..,Ó je-

las Fati dalam Instagram miliknya.

Fati juga menambahkan Babe Cabita tersenyum manis sekali

sebelum pergi.

ÓAssalamualaikum sayang, gimana disana? seneng yaaa

sayang disanaa kemarin kamu juga senyum nya masya allah man-

is sekali.. Sayang, Banyak sekali yg mendoakan kamu disini,

banyak sekali yg juga ikut merasa kehilangan dan banyak sekali

yang sayang sama fati dan anak2 mendoakan dgn tulus utk kita, jd

kamu gausah khawatir ya sayanggg Janji Allah itu pasti, Allah akan

jaga kami disini,Ó lanjutnya lagi.

Babe Cabita meninggal dunia pada Selasa (9/4) di RS

Mayapada Lebak Bulus, Selasa, pukul 06.38 WIB setelah mengi-

dap anemia aplastik sejak Juni 2023. Sebelumnya, ia sempat men-

jalani perawatan di Malaysia dua kali.

Babe Cabita dimakamkan di TPU Wakaf H Gani, Cirendeu pada

sore harinya. (Awh)-f

PROBLEMA berubah, kare-
na itu kisahnya juga menjadi
beda. Bahkan tokohnya pun ti-
dak lagi sama. Karena sinetron
Para Pencari Tuhan (PPT)
seperti berkali-kali disebut su-
tradara Deddy Mizwar, bukan-
lah cerita bersambung. ”Kita
memotret problema masyara-
kat,” ungkap Deddy beberapa
waktu lalu.

Ramadan telah usai. Namun
Deddy mengakui bila PPT di-
akui penonton sebagai ikon
sinetron ramadan. Meski pe-
mainnya terus berganti hampir
setiap tahun, namun kisahnya
tetap legend. ”Kita tentu tidak
bisa lagi menghadirkan Aya,
Azam dan Kalila yang diper-
ankan Zaskia Mecca, Agus
Kuncoro dan Artta Ivano.
Dalam cerita mesti mereka su-
dah tua,” jelas Deddy dalam
konferensi pers virtual bebera-
pa waktu lalu. Selain itu,
ujarnya, kisahnya pun sudah
berbeda.

Deddy mengakui kisah PPT
didedikasikan untuk menyele-
saikan persoalan dalam masya-
rakat. Maka ada kisah anak

punk, lansia, pinjol, cinta rema-
ja dan tentu juga cinta para
orang tua dan sebagainya. ”Yah
inilah problem masyarakat.
Orang tua pun bisa jatuh cinta.
Bagaimana menghadapi dan
menyelesaikan persoalan ini-
lah yang kita ungkap. Bukan
sekadar bumbu pemanis
kisah,” ungkap Deddy dengan
tertawa. 

Hadirnya pemain berbakat
dan kharismatik serta berusa-
ha relate dengan kehidupan di
masyarakat dengan cerita yang
membumi dengan keseharian
masyarakat, disebut sebagai
kuncinya. Namun ada 4 pe-
main yang hampir dikatakan
selalu ada. Keempat pemain ini
ialah : Deddy Mizwar sebagai
Bang Jack (Ahmad Zakaria),
Jarwo Kwat sebagai Pak Jalal
dan pasangan Udin Nganga
serta Asrul Dahlan sebagau
Udin dan Asrul. Sampai
episode ke-17, keempat aktor
tersebut masih muncul
bersama.

”Inilah iconic PPT. Dua di an-
taranya adalah persahabatan
Asrul Dahlan dan Udin

Nganga, yang luar biasa dalam
PPT dan sudah 17 tahun,”
ungkap Deddy. Meski kedua-
nya acap berkonflik dalam akt-
ing, namun persahabatan
mereka luar biasa.  

Asrul Dahlan Lubis, kelahir-
an 15 Februari 1971 ini gemi-
lang dalam dunia akting.
Menikah dengan Riama
Yuniarti Simanjuntak dan
telah diberkahi dua orang
anak. Dan ia memainkan peran
konsisten dalam PPT sejak jilid
1 hingga 17. Sebagai karakter
penting dalam cerita, menurut
Deddy perannya tidak hanya

memberikan kontribusi artis-
tik, tetapi juga menyampaikan
pesan moral dan spiritual kepa-
da penonton.

Sedang pasangannya, Udin
Nganga kelahiran 19 Februari
1965 dikenal sebagai seorang
seniman Betawi. Ia menon-
jolkan kepiawaiannya dalam
menyampaikan cerita dengan
gaya bicara yang khas, sehing-
ga sering kali memancing tawa
penonton. Pemilik nama asli
Mahmudin ini memberikan
warna tersendiri dalam cerita
PPT  melalui ekspresi dan gaya
bicaranya yang khas.     (Fsy)-f

KR-ig.parapencarituhan

Jarwo Kwat dengan Udin Nganga.

KR-IG @fatiyw

Kebersamaan Babe Cabita dengan istrinya, Fati Indraloka. 

KR-Istimewa

Mahasiswa berdiskusi tentang karya puisi dalam wadah
BSO Sanggar Lincak FIB UGM.


